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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengolahan data pada bab IV, maka penulis 

mengambil kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Desa Pasir Biru Memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan 

menjadi kawasan wisata khususnya dalam atraksi budaya terutama untuk 

pengembangan desa wisata yang berbasis budaya. 

2. Usia, tingkat pendidikan dan ekonomi adalah potensi yang dapat 

mendukung kegiatan pengembangan wisata di pasir Biru. Oleh Karena itu 

perlu dijalin kerja sama antara pemerintah, stakeholders dengan 

masyarakat guna memaksimalkan sumber daya manusia (SDM) agar 

memiliki nilai untuk pariwisata di samping dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Walaupun kehidupan masyarakat yang sudah mulai modern tidak 

menghentikan masyarakat untuk tetap melaksanakan kegiatan kebudayaan 

yang ada karena merupakan bagian dari adat yang terus berjalan 

mengiringi kehidupan masyarakat. Dibalik semua itu sifat ramah dan 

terbuka dari masyarakat memberikan kesempatan bagi siapa saja yang 

ingin menikmati kegiatan kebudayaan yang ada. Bentuk kesenian, 

kegiatan upacara, hingga pola permainan pun dapat menjadi satu kesatuan 

yang membentuk rantai daya tarik wisata. Belum lagi ditambah dengan 

keadaan alam yang masih asri dan aksesibilitas jalan yang cukup bagus.  
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4.  Upacara adat Ngalaksa merupakan atraksi utama di desa Pasir Biru, selain 

karena memang upacara adat Ngalaksa menarik untuk dinikmati dalam 

proses pelaksanaannya tidak terlepas dari atraksi budaya yang lain artinya 

dalam upacara adat Ngalaksa tidak hanya satu atraksi saja yang 

ditampilkan tetapi terdiri dari rentetan atraksi budaya yang lain. Selain itu 

upacara adat Ngalaksa juga dijadikan agenda tahunan kab. Sumedang 

sebagai upaya pelestarian budaya daerah.  

B.   Saran 

1. Memelihara dan melestarikan adat istiadat, harus tetap terjaga ditangan  

masyarakat setempat maupun masyarakat luas. Selain sebagai keharusan 

dan penghormatan kepada leluhur juga untuk mempertahankan nilai 

budaya yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

2. Peningkatan pemahaman tentang penting dan manfaat kegiatan patiwisata 

di desa Pasir Biru, selain untuk memelihara kebudayaan pariwisata juga 

dapat meningkatkan taraf hidup dalam bidang ekonomi. 

3. Pemberdayaan dan pelatihan masyarakat sekitar dengan menjadikan 

mereka sebagai bagian dari desa wisata. 

Perlu adanya kerjasama yang datang dari pemerintah dan stakeholders lain 

khususnya pariwisata dan perindustrian, guna meningkatkan nilai kehidupan dan 

kesejahteraan serta pemerataan pem 


